BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi sast inl meningkat cukup pesat, hinggs munculnya
Financial Technolagi atan Fintech }mﬁ' ih:mpnkan salah satu perkembangan
teknologi bidang ekonomi dan keumgm. Sqmﬁmyakm perusghaan Finaneial
Technologi  yang dimana. _' empuny nya ;ﬁ’kﬁsﬂg‘u ‘asing-masing seperti;
Pembayaran (paymen:), Peminjaman (Lewing). Perencanaan Keuangan { Personal
Flance), Investasi Ritel, dil. Oleh karena itu saat ini peminjaman online [1] lebih
bd:lﬂh'ﬁhnl{ oleh masysrakal, karena peminjaman keusngan dopat dilakukan
mmurﬂme tanpa horus bertemu secara I:mm .

Dlhqﬁ'kﬂnteks ini, pentingnyt untuk mencari sebual mmﬁdhf
untuk dapat mengidentifikasi dan memitigasi risiko kredit macet. m:ﬁﬂﬁm}'ﬂ
dengan menggunakan salah sstu pendekatan yang menjanjikan yaitw dengan
penggunaan Aeknik machine learming. lebih tepatnya dengan nmmunakan
lhltm# Mom Forest. Dengan menggunakan il!k.llkhﬁwl'l ml- efektif
dHMbm'hag]l bidang, lebih teputnya pada pfﬂdlkﬂl‘mm Mode! Ranclom
Forest [2] 1 juga dikenal dopat menggabungkan predikst dari beberapa pohon
kmwwwmmmuihmmsmw

mhn utama ini yang membuat metode ini sangat cocok untuk menangani
_]'|.rmla.h ‘besarmya data, variabel yang berkorelasi dan .uu:@mdﬁn averfitting.

Penelitian yang wm m_miﬂIt“ﬁrammg Random Farest
memiliki sebuah kemampuan untuk dapat menangani data yang kompleks dan tidak
seimbang. serta dapat memberiken hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
beberapa metode tradisional seperti regresi logistik. Misalnya, pada sebuah studi
vang dilakukan oleh yangudongnan Guo  menunjukkan bahwa penggunaan
Weighted Random Forest [3] untuk hal klasifikasi nsiko kredit dapat meningkatkan
sebuah akurasi klasifikasi data kredit secarn signifikan. Selam itu. penelitian lain
yang dilakukan oleh Amrin et al [2] berhasil mendapatkan hasil dengan algoritma




I3

Random Forest mampu untuk memberikan sebuah hasil prediksi hingga 91% dalam
pengelolann risiko kredit,

Di Indonesia, dimana penggunaan pinjaman kian semakin meningkat dari
tahun ke tahun, penerapan Random Forest untuk klasifikasi risiko pinjaman dapat
menjadi salah satu langkah yang relevan. Dengan adanya data historis peminjaman
yang cukup beragam, algoritma ini diharmpkan agar dapat membantu lembaga
keuangan dalam menilai sebush kelayakan kredit [4] dan dapat memprediksi
kemumgkinan temgammwm_ya vang dilakukan oleh
Prasojo & Harystmi Mﬂm hasil bahwa n‘lﬂHMnm Forext dapat
menilai dengan Area Under the Curve { ALUC) sehemﬂ.s.} ymgm menujukkan
bahwa kinerja dari klasifikasi bernilai baik dalam mengp i

‘Oleh karena itu. penclitian ini dapat berfujuan mﬁk&w_mmempkan
dew:w:nnknn algoritma Randem Forest dalam nﬂtw.ﬂaﬂhns&u
pinjaman kepangan yang terjadi di Indonesia, seharusnyn semus’ mm:m
dupat membuat sebuah keputusan yang lebib bijak dalam hal pemberian kredit din
man kerugion akibar terjadinyy gagal bayar.

'l# mu"h‘lnslllh
Vi Bagmmana kinerja algoritma Random Foren dolam mnn.ﬁhmﬁ}.aﬂkzn
tisiko pinjaman keuangan pada dataset yang tidak seimbang?

w m Wﬂaﬂ teknil oversampling  KMeansSMOTE

terhadap akirasi model dalam memprediksi risiko gagal bayar pinjaman?

3. Fiturfitur apa saja yang memiliki Kontribusi signifikan  dalam
meningkatkan akurasi prediksi nisiko. pnﬁm keuangan menggunakan
algoritma Random Farest!

4. Bapaimana Random Forest dibandingkan dengan algoritma klasifikasi
lainnya dalam hal skurasi dan efisiensi dalam memprediksi risiko

pinjaman?




1.3 Batasan Masalah
1. Penelitian ini hanya menggunakan dataset pinjaman keuangan yang
terdiri dari 20.000 entri dats dengan berbagai atribut terkait
pemohon pinjaman, seperti skor kredit, rasio utang terhadap
pendapatan, dan status pekerjaan. Sumber dataset diambil dan

1 { an menerapkan metode
oversampling dan wndersampling menggunakan metrik evaluasi seperti
accuracy, precision, recall, Fl-Score, dan AUC-ROC,

4. Bagaimana pengarub penggunaan teknik oversampling KMeansSMOTE
terhadap akurasi model dalam memprediksi nisiko gagal bayar pinjaman



1.5 Manfant Fenelitlan

l. Memberikan kontribusi metodologis dalam pengembangan model prediktif
untuk risiko peminjaman dengan memanfaatkan machine learning.
2. Menyediakan referensi yang berguna bagi lembaga keuangan dalam
menciptakan sistem penilaian risiko yang lebih akurat dan efisien.
3. Menghasilkan pemahaman mnm:hlm mengenai penerapan teknik
sampling pada data yang memiliki ketidakseimbangan kelas.
1o Sistematika Penulisan
M‘I Funduhuhum m}elnhn latar bemkung-nmlﬂt 1yung menjodi dasar
nﬂtupu&j:hs ruang lmgkup penelitian, tojuan vang mmml
dihnrapkan dan penelitian ini, serta sistematika penulisan mmmhﬁﬂn
sln:.wm skripsi.
Bab 11 Tinjauan Pustaka membahas dasar-dasar teori yang mendukung penelitian
ini. Dalam bab ini, dibahas teori-teori yang berkaitan dengiin risiko finansial untuk
pﬂmimnmlm, teknik machine learming dengan fokus ?lil___ﬂﬂl:lrﬂmu-ﬂnndum
Féﬁﬁr,sa'ta metode sempling untuk mengatasi keﬁwnﬂ diﬁuSeiuin itu,
bab ini juga mmguhtpuﬂlh-ﬁﬂlmn sebelumnya yang relevan dengan topik
yang diteliti.
Bab 111 Metodologi Penelitian menjelaskan langkah-langkah don metode yang
digunakan dalam penelitian Dimulai dari slur penelitian, objek yang diteliti, teknik
pengumpulan dan pengolohan dats, implementasi algoritma, hinggs metode
pengujian yang akan diterapkan. Bab ini membernkan gambaran rinci tentang
bagaimana penelitian akan dilaksanakan.

Bah IV Hasil dan Pembahasan menyajikan hasil implementasi sistem serta analisis
dari pengujian yang felah dilakukan. Di dalam bab imi, akan diuraikan proses
pengembangan sistem approvel risk for loan, hasil evaluasi model moechine

dearning. dan pembahasan mengenai performa sistem secara keseluruhan. Hasil



pengujian akan dianalisis untuk menilai seberapa efektif fitur-fitur yang digunakan
N —
rekomendasi untuk penelitian yang akan da
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